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Abstrak

 

Persalinan merupakan suatu proses yang alamiah. Secara fisiologis, pada ibu bersalin 
akan terjadi kontraksi yang menyebabkan penipisan dan pembukaan serviks. Hal ini akan 
menyebabkan ibu merasakan nyeri. Di Indonesia, penggunaan Birth Ball saat ini masih 
jarang namun sudah mulai diterapkan untuk mengatasi nyeri persalinan Selain itu, 
penggunaan Birth Ball pada ibu hamil salah satu metode untuk membantu ibu untuk 
mewujudkan persalinan secara normal dan nyaman. Adapun tujuan kegiatan ini adalah 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu hamil tentang penggunaan Birth 
Ball pada kehamilan. Pelaksanaan dilakukan pada ibu hamil trimester III. Hasil yang 
dicapai dalam kegiatan adalah meningkatnya kemampuan ibu hamil dalam penggunaan 
Birth Ball sehingga para ibu bisa bersalin secara normal tanpa komplikasi. Luaran yang 
dicapai adalah adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu hamil tentang 
Birth Ball. 
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1. Pendahuluan 
Persalinan merupakan suatu proses yang alamiah. Secara fisiologis, pada ibu bersalin 
akan terjadi kontraksi yang menyebabkan penipisan dan pembukaan serviks. Hal ini 
akan menyebabkan ibu merasakan nyeri dan sering kali nyeri ini dipersepsikan sebagai 
pengalaman nyeri paling hebat yang pernah dirasakan oleh ibu bersalin selama 
hidupnya (Beigi, et al., 2010).  

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa 89% ibu bersalin primipara dan 84% ibu 
bersalin multipara menggambarkan nyeri persalinan mereka sebagai nyeri yang sangat 
berat dan tidak tertahankan. Pada penelitian Kamalifard juga menemukan bahwa 76,3% 
ibu bersalin primipara dan 73,3% ibu bersalin multipara melaporkan nyeri persalinan 
mereka pada tingkat nyeri yang paling berat. Hal tersebut menunjukkan bahwa baik 
primipara maupun multipara sama-sama diliputi oleh rasa nyeri yang hebat (Macintyre, 
et al., 2008; Kamalifard et al., 2014). 

Nyeri yang hebat pada proses persalinan dapat membuat ibu merasa khawatir dan 
cemas. Hubungan antara nyeri dan kecemasan ini bersifat kompleks dan saling 
mempengaruhi antara satu dan lainnya. Kecemasan dapat meningkatkan nyeri, dan 
nyeri juga dapat menyebabkan perasaan cemas (Potter & Perry, 2010). 

Ketika ibu bersalin merasa takut, cemas dan tidak dapat mentolerir rasa nyeri yang ia 
rasakan, maka secara spontan tubuh akan meningkatkan pelepasan hormon 
katekolamin yaitu epinefrin dan norepinefrin. Peningkatan hormon ini akan 
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menyebabkan terjadinya vasokontriksi pembuluh darah sehingga dapat meningkatkan 
tekanan darah ibu, menurunkan aliran darah ke uterus, menurunkan aliran 
uteroplasenta dan menurunkan aktivitas uterus sehingga dapat menyebabkan 
persalinan menjadi lama. Keadaan tersebut juga memberi dampak pada pola denyut 
jantung janin sehingga menjadi tidak normal. Hal ini menunjukkan bahwa nyeri yang 
tidak teratasi selama proses persalinan dapat menyebabkan komplikasi baik bagi ibu 
maupun janin (Regina, 2011). 

Birth Ball merupakan salah satu alat yang populer digunakan di rumah sakit dan klinik 
di Amerika Serikat dalam proses persalinan. Di Indonesia, penggunaan Birth Ball saat 

ini masih jarang namun sudah mulai diterapkan untuk mengatasi nyeri persalinan. 
Berdasarkan penelitian di Iran didapatkan bahwa P value < 0.05 pada kelompok 
intervensi yang menggunakan Birth Ball. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara 
statistik terdapat hubungan yang bermakna antara penggunaan Birth Ball dengan 
intensitas nyeri persalinan (Makvandi et al., 2015) 

Adapun tujuan dalam kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan dan 
meningkatnya kemampuan ibu hamil dalam penggunaan Birth Ball sehingga para ibu 
hamil mampu bersalin secara normal tanpa komplikasi. Posyandu Bougenvile 
merupakan salah satu posyandu yang telah melaksanakan kelas ibu hamil. Akan tetapi 
pemanfaatan Birth Ball belum digunakan secara maksimal pada kegiatan kelas ibu hamil 
tersebut. Salah satu kendalanya adalah belum tersedianya sarana prasarana dan tenaga 
kesehatan yang terpapar dengan penggunaan Birth Ball pada kehamilan. 

2. Metode  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Posyandu Bougenvile 
Wilayah Kerja Puskesmas Sei Selincah Palembang pada tanggal 29 November 2019. 
Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu tahap persiapan (Perizinan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat, Persiapan media dan alat, memastikan jumlah ibu hamil yang akan 
ikut dalam pelaksanaan kelas ibu hamil dengan Birth Ball, mempersiapkan jadwal 
pelaksanaan kelas Birth Ball pada ibu hamil serta mempelajari materi yang akan 
disampaikan), Tahap Pelaksanaan (Pre test tentang Birth Ball, Penyampaian materi 
dengan metode ceramah dan tanya jawab, Praktik pelaksanaan penggunaan Birth Ball) 
dan tahap evaluasi (Setelah dilakukan latihan dengan Birth Ball maka dilakukan 
pengisian kuesioner dan wawancara terkait perubahan pengetahuan dan keyakinan ibu 
untuk melakukan persalinan normal). 

3. Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan kegiatan edukasi pemanfaatan Birth Ball, dalam kehamilan di Posyandu 
Bougenvile telah dilaksanakan dengan lancar. Kegiatan ini dilakukan diawali dengan 
pretest pengetahuan ibu hamil tentang Birth Ball. Kemudian dilanjutkan dengan edukasi 
Birth Ball pada ibu hamil sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Tujuannya adalah 
untuk memberikan pengetahuan ibu hamil tentang manfaat penggunaan Birth Ball ini 
dalam upaya mewujudkan persalinan normal tanpa komplikasi. Dengan hal ini 
diharapkan ibu hamil mampu melaksanakannya secara mandiri di rumah masing-
masing agar para ibu hamil mendapatkan hasil yang maksimal.  
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Gambar 1. Edukasi pemanfaatan birth ball pada ibu hamil  

  
Tahapan setelah pelaksanaan edukasi adalah tahapan praktik/simulasi tentang 
penggunaan dan metode menggunakan Birth Ball yang benar. Hal ini membuat para ibu 
hamil terlibat secara langsung dalam kegiatan praktik Birth Ball ini. Praktik/simulasi ini 
dipandu dan di dampingi oleh fasilitator agar pelaksanaan penggunaan Birth Ball ini 

dapat dipraktikkan dengan benar sehingga meningkatkan kemampuan ibu dalam 
melaksanakan persalinan normal sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Praktik penggunaan birth ball pada ibu hamil 

 
3.1. Pengetahuan ibu Hamil Sebelum Intervensi 

Pengetahuan ibu hamil sebelum dilakukan pelatihan didapatkan hasil bahwa sebagian 
besar ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan yang kurang dalam melakukan 
pengelolaan nyeri persalinan menggunakan Birth Ball, sebagaimana ditunjukkan pada 
Tabel 1. Hal ini disebabkan oleh minimnya informasi mengenai teknik menggunakan 
Birth Ball dalam upaya persalinan normal.  

Tabel 1. Pengetahuan peserta sebelum dilakukan intervensi 
Pengetahuan Pre Intervensi  N % 

Kurang  20 66,7 

Baik  10 33,3 

Jumlah 30 100 

 
3.2. Pengetahuan ibu Hamil Setelah Intervensi 

Setelah diberikan pelatihan maka terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
dari yang semula tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan menjadi memiliki 
pengetahuan dan keterampilan tentang melakukan pengelolaan nyeri persalinan 
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menggunakan Birth Ball, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. Luaran yang dicapai 
adalah adanya peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang Birth Ball, adanya 
peningkatan keterampilan bagi ibu hamil tentang Birth Ball. 

Tabel 2. Pengetahuan peserta setelah dilakukan intervensi 
Pengetahuan Pre Intervensi  N % 

Kurang  0 0 

Baik  30 100 

Jumlah 30 100 

4. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Posyandu Bougenvile 
Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Selincah Kota Palembang terlaksana dengan baik yaitu 
meliputi edukasi melalui sosialisasi pemanfaatan Birth Ball dan praktik penggunaan 
Birth Ball yang didampingi oleh fasilitator. Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat 
ini adalah adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu hamil tentang 
pemanfaatan Birth Ball dalam masa kehamilan dan sebagai upaya dalam mewujudkan 
persalinan normal. Implikasinya adalah para ibu-ibu hamil mampu menerapkan 
penggunaan Birth Ball ini secara mandiri hingga tiba waktu persalinan, sehingga dapat 
memperlancar proses persalinan yang akan dihadapi oleh para ibu hamil. 
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